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Keberhasilan dalam suatu proses pembelajaran didukung oleh berbagai 
komponen salah satunya adalah penggunaan media pembelajaran. Media 
pembelajaran sebagai penghubung interaksi dalam proses pembelajaran 
sehingga menjadikan pembelajaran tersebut berkesan bagi siswa. Salah 
satunya menggunakan media Pop-Up Book. Adapun tujuan dalam penelitian 
ini yaitu untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh media Pop-Up Book 
untuk meningkatkan hasil belajar di SDN Pakis V Surabaya. Metode penelitian 
menggunakan metode eksperimen dengan desain Quasi Experiment, sample 
penelitian ini adalah siswa kelas IVb & IVd tahun ajaran 2018/2019 dan 
sampel 64 siswa dibagi menjadi 32 siswa dikelas eksperimen dan 32 siswa 
dikelas kontrol.Teknik pengumpulan data dalam penelitian diberikan tes 
pilihan ganda dalam tes tersebut dibagi menjadi dua yaitu pretest dan 
posttest. Teknik analisis data yang digunakan adalah Uji Normalitas, Uji 
Homogenitas Uji-T dan Uji Anova. Berdasarkan hasil analisis data, maka 
disimpulkan bahwa dengan penggunaan media Pop-Up Book berpengaruh 
terhadap hasil belajar siswa tema 7 Indahnya Keragaman Budaya di Negeriku 
SDN Pakis V Surabaya yang ditunjukkan oleh hasil uji-T yang diperoleh 
sebesar 0,000 < 0,05. Dan media Pop-Up Book memiliki pengaruh yang 
cukup besar terhadap hasil belajar yang dibuktikan dengan uji Anova satu 
jalur yang ditunjukkan sebesar 76,28. 
 




Pendidikan adalah cara manusia untuk memperoleh ilmu pengetahuan dan dalam 
proses tersebut seseorang haruslah belajar karena hal tersebut sangatlah di butuhkan 
untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia itu sendiri. (Dimyati dan Mudjiono, 
2013). Mengingat begitu pentingnya pendidikan bagi kehidupan manusia, maka 
pendidikan harus dilaksanakan sebaik-baiknya sehingga memperoleh hasil yang baik 
pula. Dalam rangka meningkatkan pendidikan di Indonesia dan menumbuhkan 
pembelajaran yang berkualitas, maka pembelajaran harus menuju pada proses belajar 
yang kompetitif dan mandiri, karena salah satu tujuan utama pendidikan adalah 
meningkatkan kemampuan siswa untuk berpikir kritis dan aktif. (Hermawan, 2008) 
Guru sangat berperan dalam membantu perkembangan siswa untuk mewujudkan 
tujuan hidupnya secara optimal. UU RI No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen 
Pasal 10 (Permendikbud No. 65, 2013) menyebutkan bahwa kompetensi guru meliputi 
kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial dan profesional. Salah satu indikator 
kemampuan pedagogik guru adalah kemampuan mengelola kelas untuk menciptakan 
kondisi kelas yang optimal sehingga proses pembelajaran menjadi aktif, efektif dan 
produktif. Guru juga dituntut untuk bisa menyampaikan materi kepada siswa dengan jelas, 
karena pada sekolah dasar terdapat mata pelajaran tentang ilmu pengetahuan sosial 
(IPS) yang mengharuskan guru untuk bisa bercerita. 
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IPS merupakan salah satu mata pelajaran yang wajib pelajari oleh siswa di sekolah 
dasar. Pembelajaran IPS siswa dapat mengetahui pengetahuan tentang konsep dasar 
ilmu sosial, peka terhadap masalah sosial di lingkungan, peranan manusia sebagai 
makhluk sosial dan semua aspek kehidupan dan interaksi antara masyarakat (dalam 
Ahmada, 2018). Ada beberapa permasalahan yang terjadi dalam pembelajaran IPS yang 
sejauh ini masih menggunakan pembelajaran konvensional yaitu guru masih 
menggunakan metode berceramah maupun bercerita. Sehingga pembelajaran ini tidak 
berhasil karena siswa hanya menghafal materi, tidak memahami materi, serta tidak dapat 
memaknai pembelajaran tersebut dan mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari. 
Itulah penyebab kenapa siswa kurang tertarik dengan mata pelajaran IPS yang 
menyebabkan hasil belajar siswa menurun. Untuk mengatasi masalah siswa tersebut ada 
beberapa hal yang perlu di perhatikan oleh guru. 
Guru perlu merancang kembali pembelajaran yang lebih menarik, membangkitkan 
rasa ingin tahu pada diri siswa, mendorong siswa menjadi lebih aktif, meningkatkan 
kreativitas siswa dan lain-lain. Guru juga perlu menggunakan media sebagai alat bantu 
dalam pembelajaran dan menerapkannya sesuai dengan materi pelajaran dan sesuai 
dengan karakteristik siswa. Pemilihan dan pemakaian media pembelajaran dalam proses 
belajar  mengajar dapat meningkatkan minat belajar siswa dan juga dapat meningkatkan 
pemahaman siswa terhadap pembelajaran serta meningkatkan hasil belajar. (Arief, 2010). 
Sehingga dalam menyampaikan pelajaran IPS ini di perlukan menggunakan media 
pembelajaran Pop-Up Book yang sangat berguna sebagai perantara pesan guru kepada 
siswa. Media pembelajaran Pop-Up Book ini sangat di perlukan dalam merangsang 
pikiran, perasaan, perhatian, minat dan hasil belajar siswa sehingga proses belajar 
mengajar dapat berjalan dengan lancar dan siswa tidak bosan atau jenuh dengan 
pembelajaran ini karena tidak terfokus dengan guru yang selalu berceramah. Penelitian 
dilakukan pada siswa kelas IV SDN Pakis V Surabaya ini bertujuan untuk membuktikan 
bahwa dengan media pembelajaran Pop-Up Book berpengaruh terhadap hasil belajar 
Tema Indahnya Keragaman di Negeriku pada siswa kelas IV SDN Pakis V Surabaya. 
 
 
2. Studi Pustaka 
Hasil belajar menurut Bloom dalam (Arifin, 2013) hasil belajar dikelompokkan ke 
dalam tiga domain yaitu Ranah Kognitif (Pengetahuan), Afektif (Sikap) dan Psikomotorik 
(Keterampilan). Hasil belajar ranah kognitif dalam proses pembelajaran Tema 7 Indahnya 
Keragaman di Negeriku, Subtema 2 Keragaman Budaya di Negeriku, pembelajaran ke-4 
adalah siswa mampu mengetahui warisan budaya serta rumah dan pakaian adat dari 
beberapa provinsi yang ada di Indonesia. Hasil belajar ranah psikomotorik dalam proses 
pembelajaran adalah siswa mampu mengidentifikasi rumah dan pakaian adat dari 
berbagai provinsi yang ada di Indonesia. Hasil belajar ranah afektif dalam proses 
pembelajaran adalah siswa mampu mendengarkan penjelasan guru dengan seksama.  
Penelitian relevan terdahulu yang mengenai pengembangan media Pop-Up Book 
yang fokus untuk mengembangkan media pembelajaran, sedangkan pada penelitian ini 
mengenai “Pengaruh Media Pop-Up Book untuk meningkatkan hasil belajar pada siswa 
kelas IV SDN Pakis V Surabaya Tema Indahnya Keragaman di Negeriku” dapat diketahui 
bahwa menggunakan media tersebut dapat mempengaruhi hasil belajar siswa dalam 
Tema 7 Indahnya Keragaman di Negeriku, Subtema 2 Keragaman Budaya di Negeriku, 
Pembelajaran ke-4. Pada penelitian ini menggunakan pengaruh dalam proses 
pembelajaran dan nilai signifikan terhadap hasil belajar siswa. 
 
 
3. Metodologi Penelitian 
Penelitian ini menggunakan teknik eksperimen, untuk membandingkan hasil belajar 
siswa yang menggunakan media pembelajaran yang berbeda, yaitu Pop-Up Book, dan 
media pembelajaran konvensional yang selama ini cenderung digunakan oleh guru di 
sekolah. Penelitian ini dilaksanakan di SDN Pakis V Surabaya, dengan jumlah sampel 64 
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siswa yang diambil menggunakan teknik nonprabability sampling. Desain penelitian 
menggunakan desain non-equivalent control group design, yang terlebih dahulu dilakukan 
perhitungan persyaratan analisis data, yaitu uji normalitas, uji homogenitas, uji hipotesis 
dengan uji T-Test dan Uji Anova satu jalur.  
 
 
4. Hasil dan Pembahasan  
Dalam penelitian ini digunakan dua kelas yaitu kelas eksperimen yang mendapat 
perlakuan media pembelajaran Pop-Up Book dan kelas kontrol mendapatkan 
pembelajaran ceramah. Data yang diperoleh dari hasil ini yaitu data kuantitatif. Data 
kuantitatif diperoleh dari tes hasil belajar siswa. Pengolahan data kuantitatif pada 
penelitian ini menggunakan bantuan Software Statistical Product and Service Solution 
(SPSS) 
 
4.1. Uji Normalitas  
Uji yang digunakan untuk mengukur data berdistribusi normal atau tidak. Pada 
penelitian ini mengunakan uji Kolmogrov Smirnov peniliti menggunakan uji ini karena 
sampel kedua kelas berjumlah 64 siswa. 
Tabel 1. Uji Nomalitas Pretest 
a. Normalitas Data Pretest 
Setelah data hasil pretest kelas kontrol maupun kelas eksperimen didapatkan 
langkah selanjutnya dihitung dengan uji normalitas  menggunakan SPSS v20 for 
windows. Hasil perhitungannya dapat dilihat pada tabel1.  
Berdasarkan analisis SPSS v20, maka perhitungan normalitas dapat dilihat di 
kolom sig. pada Kolmogrov-Smirnov2. Dikarenakan jumlah sampel dalam kedua kelas 
yaitu 64 siswa maka uji normalitas melihat kolom sig Kolmogorov-Smirnov. Pada tabel 
Kolmogorov-Smirnov2 didapatkan nilai signifikansi dalam nilai pretest kelas 
eksperimen adalah 0,012  > 0,05 dengan DF (distribusi frekuensi) 32. Maka data 
tersebut berdistribusi normal. Begitu pula dengan data nilai pretest kelas kontrol yang 
mempunyai signifikansi 0,015 > 0,05 dengan DF (distribusi frekuensi) 32. Maka data 
pretest kelas kontrol berdistribusi normal juga. Persebaran data  normal dapat dilihat 
pada diagram persebaran.  
Diagram 1.     Diagram 2. 










.177 32 .012 
pre-test kelas 
kontrol 
.173 32 .015 
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Dari diagram persebaran di atas, dapat dilihat bahwa antara nilai teramati dengan 
membentuk garis lurus dan pojok bawah ke pojok atas, yang membuktikan bahwa 
data hasil pretest yang telah dilakukan memiliki distribusi yang normal.  
 
 
b. Normalitas Data Posttest 
Setelah melakukan penelitian terhadap kelas kontrol dan eksperimen dapat dilakukan 
data hasil posttest  dalam kelas eksperimen dilakukan perlakuan dengan 
menggunakan media Pop-Up Book untuk mendapatkan data yang normal. Sedangkan 
pada kelas kontrol tidak diberikan perlakuan dengan media Pop-Up Book. Serta 
dilakukan pula uji normalitas dalam kedua data. Analisis data menggunakan aplikasi 
SPSS v20 for windows. Hasil perhitungan dapat dilihat pada table berikut: 
 
Tabel 2. Uji Normalitas Nilai Posttest 
 
Dari tabel perhitungan normalitas data posttest dengan menggunakan analisis  SPSS 
v20 for windows di atas, dapat diketahui bahwa data posttest  dari kelas kontrol dan 
eksperimen berdistribusi normal. Hal tersebut dapat dilihat dalam nilai signifikansi 
kelas kontrol yakni sebesar 0,155 > 0,05 dengan Df (distribusi frekuensi) 32, 
sedangkan kelas eksperimen mendapatkan nilai signifikansi 0,017 > 0,05 dengan Df 
(distribusi frekuensi) 32. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kedua data posttest pada 
kelas kontrol dan kelas eksperimen telah berdistribusi normal. Dengan diagram 
persebaran data normalitas hasil posttest dapat dilihat berikut: 
Diagram 3.     Diagram 4. 
Persebaran Kelas Kontrol   Persebaran Kelas Eksperimen 
 
Dari diagram persebaran di atas, dapat dilihat bahwa antara nilai Posttest teramati 
dengan membentuk garis lurus dan pojok bawah ke pojok atas, yang membuktikan 
bahwa data hasil Posttest yang telah dilakukan memiliki distribusi yang normal. 
 
4.2. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui kesamaan varian antara kelas kontrol 
dengan kelas eksperimen. Uji homogenitas ini menggunakan nilai pretest dan posttest 
dari kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pada penelitian ini menggunakan uji 
homogenitas varian (uji levene’s test). Kriteria pengambilan keputusan adalah jika 
signifikasi < 0,05 maka dapat dikatakan data tidak homogen, sedangkan jika signifikansi > 
0,05 maka dikatakan data homogen.  
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a. Uji Homogenitas Data Pretest 
Dari hasil Pretest yang diperoleh sebelum dilakukan perlakuan, selanjutnya dihitung 










Hasil uji homogenitas dapat dilihat dari output Test of homogencity of Variances. 
Kriteria pengujian sebagai berikut : 
Jika signifikansi > 0,05 maka varian kelompok data adalah sama (homogen). 
Jika signifikansi < 0,05 maka varian kelompok data tidak sama. 
Dari tabel 3 dapat dilihat bahwa kelas kontrol dan eksperimen nilai signifikansi 0,376 > 
0,05.  
Jika dapat disimpulkan bahwa kedua varian kelompok data pretest kelas control dan 
eksperimen adalah homogen. Maka hal ini telah memenuhi asumsi dasar 
homogenitas. 
 
b. Uji Homogenitas Data Posttest 
Dari hasil posttest yang diperoleh dilakukan perlakuan, selanjutnya data dihitung 
homogenitasnya dengan SPSS. Hasil perhitungan dapat dilihat pada tabel 4. 
 
Tabel 4. uji homogenitas Posttest 
Hasil uji homogenitas dapat dilihat dari output Test of homogencity of Variances.  
Kriteria pengujian sebagai berikut : 
Jika signifikansi > 0,05 maka varian kelompok data adalah sama (homogen). 
Jika signifikansi < 0,05 maka varian kelompok data adalah data tidak sama. 
Dari tabel di atas, dapat dilihat bahwa kelas kontrol dan eksperimen nilai signifikansi 
0,63> 0,05. Jadi dapat disimpulkan bahwa varian kedua kelompok data posttest  kelas 
kontrol dan kelas eksperimen adalah homogen. Maka hal ini telah memenuhi asumsi 
dasar homogenitas. 
 
4.3. Uji Hipotesis 
 
a. Uji T (t-test) 
Jika persyaratan terpenuhi, artinya data yang dikumpulkan dari hasil penelitian telah 
berdistribusi normal dan homogen, maka dilakukan uji hipotesis penelitian. Pengujian 
hipotesis dimaksudkan untuk menguji apakah hipotesis yang telah diajukan peneliti 
diterima atau ditolak. Uji hipotesis penelitian ini didasarkan perbedaan hasil belajar, 
yaitu selisih pada saat Pretest atau Posttest pada kelas  kontrol maupun eksperimen. 
Peneliti ini menggunakan uji Independent Sample T-Test, alasan digunakan uji 
tersebut karena peneliti menggunakan dua kelompok yang anggotanya berbeda satu 
Tabel 3. Test of Homogeneity of Variances 
hasil belajar siswa 
Levene 
Statistic 
df1 df2 Sig. 
.794 1 62 .376 
Tabel 4.5 uji homogenitas Pre-Test  
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dengan yang lain. Dalam pengujian hipotesis tersebut, peneliti mengunakan analisis 
SPSS v20 for windows. 
 
Kriteria pengujian sebagai berikut: 
Merumuskan hipotesis 
H0 = tidak ada pengaruh media pembelajaran Pop-Up Book  terhadap hasil belajar 
siswa tema Indahnya Keragaman di Negeriku kelas IV SDN Pakis V Surabaya 
Ha = ada pengaruh media pembelajaran Pop-Up Book terhadap hasil belajar siswa 
tema Indahnya Keragaman di Negeriku kelas IV SDN Pakis V Surabaya  
Kriteria Pengujian 
Jika sig α > (0,05), maka H0 diterima Ha  ditolak 
Jika sig α < (0,05), maka H0 ditolak Ha diterima  
 
Tabel 5. Uji  Independent Sample T-Test (Postest) 
 
Berdasarkan tabel 5 dengan melihat sig. (2-tailed). Jika sig. (2-tailed) > 0,05 maka H0 
diterima Ha ditolak, sedangkan jika sig. (2-tailed) < 0,05 maka H0 ditolak Ha diterima. 
Dari tabel diatas didapat sig. (2-tailed) yaitu 0,00< 0,50 maka dapat disimpulkan 
bahwa ada pengaruh yang signifikan antar pemberian perlakuan berupa media 
pembelajaran Pop-Up Book terhadap hasil belajar siswa. Dari hasil analisis 
mengunakan SPSS v20 for windows diketahui bahwa uji Independent sample T-Test 
(posstest) signifikansi 0,000 < 0,05 artinya H0 ditolak Ha diterima, maka dapat 
disimpulkan bahwa media pembelajaran Pop-Up Book  berpengaruh terhadap hasil 
belajar siswa tema Indahnya Keragaman di Negeriku kelas IV SDN Pakis V Surabaya.  
 
b. Uji Anova 
Uji anava penelitian ini untuk mengetahui pengaruh media pembelajaran Pop-Up 
Book, pada saat Posttest pada kelas kontrol maupun eksperimen. Peneliti ini 
menggunakan uji Anova satu jalur.  
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Tabel 6.  Uji anova kelas control 
Tukey HSD 
Tabel 7. Uji Anova kelas Eksperimen 
Tukey HSD 
 
Berdasarkan kedua tabel di atas diperoleh kesmpulan bahwa pada subset 1 yaitu 
data kelas kontrol dengan tidak diberi perlakuan atau pembelajaran secara 
konvensional berpengaruh terhadap hasil belajar sebesar 57% dengan taraf 
signifikan 0,05. Pada subset 2 yaitu data kelas eksperimen dengan diberikan 
perlakuan dengan media Pop-Up Book memiliki pengaruh terhadap hasil belajar 
sebesar 76% dengan taraf signifikan 0,05. Jadi besarnya pengaruh media Pop-Up 
Book terhadaphasil belajar adalah 76% dengan taraf signifikan 0,05. 
 
 
5. Hasil Belajar dan Pembahasan 
Dalam penelitian ini, kegiatan pembelajaran dilakukan tahap awal pretest  dan tahap 
akhir posttest, dengan menjadi dua kelompok eksperimen dan kontrol. Kelas IVb menjadi 
kelas eksperimen dan kelas IVd menjadi kelas kontrol. Pembelajaran menggunakan 
media pembelajaran Pop-Up Book yang diberikan pada kelas eksperimen, sedangkan 
kelas kontrol tidak menggunakan media pembelajaran Pop-Up Book. Validasi intrumen 
dilakukan untuk mengetahui kevalidan dan kelayakan dengan para ahli (validator) yang 
ditunjuk. Setelah dilakukan uji kepada para ahli maka selanjutnya melakukan penelitian 
karena hasil dari validator layak untuk digunakan dalam penelitian. Pelaksanaan 
dilakukan di kelas eksperimen dan kelas kontrol menggunakan pretest, posttest, dan 
angket kemudian dianalisis. Setelah hasil pretest baik kelas kontrol maupun kelas 
eksperimen didapatkan, langkah selanjutnya yaitu menghitung uji homogen dengan 
mengunakan bantuan SPSS v20 for windows. Perhitungan normalitas data pretest dapat 
diketahui bahwa data pretest dari kelas kontrol dan eskperimen berdistribusi normal. 
Sedangakn pada Perhitungan normalitas data posttest dapat diketahui bahwa data 
posttest dari kelas kontrol dan eskperimen berdistribusi normal. Selanjutnya diuji 
homogenitasnya. Hasil pada uji homogenitas dapat dilihat dari output Test of Homogenity 
of Variance. Perhitungan homogen nilai IPS kelas kontrol dan kelas kontrol dapat 
disimpulkan bahwa varian kedua kelompok adalah homogen. Setelah data dari hasil 
pretest dan posttest  yang diperoleh dinyatakan normal dan homogen, selanjutnya 
dilakukan uji hipotesis dengan menggunakan uji T-test. Alasan digunakan uji tersebut 
yaitu karena peneliti menggunakan dua kelompok yang anggotanya berbeda satu dengan 
yang lain. Pada data posttest uji hipotesis dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran 
Pop-Up Book berpengaruh terhadap hasil belajar. 
Berdasarkan perhitungan data hasil nilai posttest dari masing-masing kelas 
eksperimen dan kontrol dapat dilihat dari rata-rata masing-masing kelas. Pada kelas 
eksperimen yang diberi perlakuan media pembelajaran Pop-Up Book nilai posttest 
sebesar 76. Sedangkan nilai rata-rata posttest kelas kontrol dengan tidak menggunakan 
x N Subset for 



















Sig.  .123 1.000 
X N Subset for 



















Sig.  .123 1.000 
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media pembelajaran sebesar 57. Maka media pembelajaran Pop-Up Book lebih baik 
digunakan pembelajaran IPS materi Keragaman Budaya di Negeriku daripada 
pembelajaran secara konvensional. 
 
 
6. Kesimpulan  
Berdasarkan rumusan masalah dan hipotesis yang diajukan, serta hasil penelitian 
yang didasarkan pada pengolahan data dan pengujian hipotesis, maka dapat diperoleh 
simpulan dalam penelitian ini adalah ada pengaruh yang signifikan media Pop-Up Book 
terhadap hasil belajar siswa Tema 7 Indahnya Keragam di Negeriku pada siswa kelas IV 
SDN Pakis V Surabaya. Hal ini ditunjukkan dari sig. (2-tailed) hasil uji Independent 
sample T-test (posttest) 0,000 < 0,05 artinya H0ditolak Ha diterima. Dan media Pop-Up 
Book memiliki pengaruh yang cukup besar terhadap hasil belajar yang dibuktikan dengan 
uji Anova satu jalur yang ditunjukkan sebesar  76% dan terdapat 24% merupakan faktor-
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